RINGKASAN

Koperasi Mina Satya Panembangan di Desa Panembangan, Kecamatan
Cilongok, Kabupaten Banyumas, didirikan pada tahun 2022 untuk
mengembangkan sektor perikanan dan pertanian berbasis konsep minapadi (Smart
Fisheries Village). Meski memiliki potensi besar dengan dukungan sumber daya
alam dan program pemerintah, koperasi ini menghadapi masalah partisipasi
anggota yang rendah. Dari 72 anggota, hanya 17 yang aktif menggunakan layanan
pinjaman dari koperasi. Penurunan partisipasi ini mengancam keberlanjutan
koperasi, padahal perannya vital bagi ekonomi desa yang berbasis pertanian dan
perikanan. Untuk itu diperlukan adanya penelitian tentang tingkat partisipasi dari
anggota Koperasi Mina Satya Panembangan. Tujuan dari penelitian ini, untuk
mengetahui 1) Karakteristik anggota Koperasi Mina Satya Panembangan, 2)
Tingkat partisipasi dari anggota Koperasi Mina Satya Panembangan, 3) Korelasi
antar tingkat partisipasi dengan mutu manajemen, pelayanan koperasi, kinerja
pengurus, motivasi anggota, sikap anggota dan loyalitas anggota.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah survei.
Rancangan penentuan responden menggunakan teknik sensus sebanyak 72 orang.
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dengan cara wawancara dan kuesioner atau angket. Data yang
diperoleh, diuji menggunakan analisis tangga partisipasi Arnstein (1969) dan uji
korelasi rank spearman.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa karakteristik dari responden
mayoritas berjenis kelamin laki-laki, tergolong dalam kategori pra lanjut usia,
pendidikan pada tingkat sekolah dasar, pengalaman berkoperasi yang relatif rendah,
banyak yang tidak memiliki lahan karena bekerja sebagai buruh tani. Hasil
perhitungan tingkat partisipasi dari anggota koperasi berada pada tangga terapi
yang termasuk dalam tingkat “tanpa partisipasi”, pada tingkat tersebut tidak
termasuk dalam arti partisipasi yang sesungguhnya. Dalam uji korelasi rank
spearman semua pengujian memiliki hubungan positif kecuali hubungan kinerja
pengurus terhadap tingkat partisipasi dan hubungan loyalitas anggota terhadap
tingkat partisipasi. Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini agar pengurus
dapat membangun divisi khusus untuk unit simpan pinjam koperasi primer,
menambah pengurus koperasi, dan mengadakan program pendampingan bagi
anggota koperasi. Temuan penelitian diharapkan menjadi bahan evaluasi untuk
meningkatkan partisipasi dan mendukung keberlanjutan koperasi sebagai
penggerak ekonomi lokal.
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SUMMARY

The Mina Satya Panembangan Cooperative, established in 2022 in
Panembangan Village, Cilongok District, Banyumas Regency, aims to develop
integrated rice-fish farming (Smart Fisheries Village). Despite significant natural
resource endowments and government program support, the cooperative faces
challenges with low member participation. Only 17 of its 72 members actively
utilize its loan services, threatening institutional sustainability despite its vital role
in the village's agriculture and fisheries-based economy. Consequently, research
on member participation levels at this cooperative is imperative. This study has
three objectives: 1) Identify socioeconomic characteristics of members; 2)Assess
participation levels using Arnstein's (1969) ladder of participation; 3) Analyze
correlations between participation and six variables: management quality,
cooperative services, board performance, member motivation, member attitudes,
and member loyalty.

The research employs a survey methodology with a census approach
encompassing all 72 members. Primary and secondary data were collected through
structured interviews and questionnaires. Analytical methods included Arnstein's
participation ladder and Spearman's rank correlation.

Key findings indicate respondents are predominantly male, pre-elderly farm
laborers with elementary education, limited cooperative experience, and no land
ownership. Participation levels reside at Arnstein's therapy rung categorized as
“non-participation” where involvement is tokenistic rather than substantive.
Spearman's correlation analysis reveals positive relationships for all variables
except board performance and member loyalty, which show statistically
insignificant  correlations with participation. Recommendations include:
establishing a dedicated primary savings-loan division, expanding the board of
directors, and implementing member mentorship programs. These findings provide
critical evaluation material for enhancing participation and securing the
cooperative's role in driving local economic resilience.
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